
BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembebahasaan, dapat disimpulkan bahwa: 

a. Respon siswa mengenai analisis respon dan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan media video pembelajaran pada materi sifat koligatif larutan 

kelas XII  IPA  SMAN 1 Hawu Mehara tahun ajaran 2021/2022 termasuk 

dalam kategori sangat baik dengan persentase rata-rata sebesar 78%. 

b. Hasil belajar siswa yang menggunakan media video pembelajaran pada materi 

sifat koligatif larutan kelas XII IPA SMAN 1 Hawu Mehara tahun ajaran 

2021/2022 dinyatakan tuntas dengan nilai rata-rata 82,57%.  

5.2. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh maka dapat dikemukakan saran sebagai 

berikut: 

a. Bagi Siswa 

Dengan perkembangan teknologi yang semakin maju diharapkan siswa secara 

aktif ambil bagian dalam proses pembelajaran, dan memanfaatkan media yang 

didesain oleh guru seperti media video untuk membantu pemahaman siswa 

mengenai materi yang diajarkan.  

b. Bagi Guru  



Guru diharapkan memiliki inovasi yang baru seperti penggunaan media 

pembelajaran agar pembelajaran kimia menjadi menarik sehingga siswa 

memiliki minat dan motivasi belajar yang baik.  
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